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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat diperoleh kesimpulan: 

Penyalagunaan Jamur Letong saat ini merupakan salah satu bentuk 

penyalahgunaan Narkotika, sehingga pelaku dapat dimintai pertanggung 

jawaban pidana sebagaimana diatur dalam Pasal 127 ayat (1) Undang-Undang 

Narkotika , hal tersebut berkaitan dengan Jamur Letong saat ini telah 

digolongkan sebagai Golongan I Narkotika. Meskipun Undang-Undang 

tersebut telah mengatur mengenai sanksi pidana yang dapat dijatuhkan, namun 

saat ini telah terjadi pergeseran paradigma dari penjatuhan pidana menuju 

proses rehabilitasi khusus bagi para penyalahguna Narkotika, sehingga aparat 

penegak hukum diharapkan dapat konsisten dalam penerapan pasal rehabilitasi 

terhadap penyalaguna Jamur Letong sebagai bentuk pemenuhan hak pelaku 

dan bentuk kewajiban pemerintah dalam menjamin kehidupan warga 

negaranya. Lebih lanjut, apabila merujuk pada Peraturan Menteri Kesehatan 

dengan Nomor 342/Menkes/Per/IX/1983, peraturan tersebut hanya berupa 

himbauan untuk tidak menyalahgunakan Jamur Letong demi Kesehatan dan 

tidak disertai dengan sanksi yang tegas bagi penyalahgun, sehingga diperlukan 

sebuah aturan pelaksana yang jelas bagi aparat penegak hukum sebagai dasar 
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acuan dalam melakukan penegakan hukum terhadap penyalahguna Jamur 

Letong. 

B. Saran  

Adapun yang menjadi saran dari Penulis dalam Penulisan Hukum atau 

skripsi ini adalah: 

1. Mengingat saat ini sudah banyak ditemukan penyalahgunaan dan 

sudah adanya aturan hukum terkait penyalagunaan Jamur Letong, 

diharapkan para aparat penegak hukum dapat bekerja secara 

maksimal terhadap pemberantasan penyalahgunaan Jamur Letong 

dengan tetap konsisten terhadap pasal yang mengatur proses 

rehabilitasi bagi para penyalahguna Jamur Letong. 

2. Mengingat belum adanya aturan pelaksana terhadap pemberantasan 

penyalagunaan Jamur Letong, diharapkan pemerintah bersama 

Lembaga yang berwenang mengkaji lebih lanjut perlunya aturan 

hukum yang mengatur secara tegas dan konsisten terhadap 

penyalagunaan Jamur Letong. 

3. Adanya peran serta masyarakat dan aparat penegak hukum dalam 

menanggulangi penyalagunaan Jamur Letong oleh masyarakat. 
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